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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian tentang meningkatkan minat anak 

dalam membaca al-Quran melalui pelaksanaan bimbingan kelompok pada 

anak kelas III TPQ Al-Ihsan Seberang Palinggam Kecamatan Padang Selatan 

secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I layanan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan minat baca al-Quran sesudah dilaksanakan 

layanan bimbingan kelompok kepada 15 anak mengalami perubahan 

yang signifikan. Pada siklus satu mencapai hasil 40% kriteria kurang 

berhasil terdapat 3 orang anak yang menunjukkan perubahan, yaitu 3 

orang anak yang berubah dari kategori rendah menjadi sedang, 3 orang 

anak  yang berubah dari kategori sedang menjadi tinggi, dengan jumlah 

rata-rata 76,20.  

2. Pada pelaksanaan siklus II layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan minat baca al-Quran mencapai hasil 60% dengan kriteria 

cukup berhasil yang artinya terdapat 2 orang anak berubah dari kategori 

sedang menjadi tinggi, dan 2 orang anak berubah dari kategori rendah 

menjadi sedang dan 6 orang anak masih tetap bertahan kategori tinggi 

dan dengan jumlah rata-rata 81,67.  

3. Sedangkan pada pelaksanaan siklus III layanan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan minat baca al-Quran mencapai hasil 80% dengan 
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kriteria berhasil yang artinya terdapat  2 orang anak berubah dari 

kategori sedang menjadi tinggi, dan 1 orang anak berubah dari kategori 

rendah menjadi sedang dan 9 orang anak masih tetap bertahan kategori 

tinggi dengan jumlah rata-rata skor angket 95,13 (minat membaca yang 

tinggi) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dapat meningkatkan minat membaca al-Quran anak kelas III TPQ Al-Ihsan 

Seberang Palinggam Kecamatan Padang Selatan. 

B. Implikasi  

Kesimpulan memberikan implikasi bahwa minat dalam membaca al-

Quran dengan menerapkan bimbingan kelompok dapat meningkatkan minat 

anak kelas III TPQ Al-Ihsan, dengan melakukan kegiatan bimbingan 

kelompok anak akan lebih semangat dan antusias dalam membaca al-Quran. 

Perasaan semangat dan antusias yang dialami anak dalam kegiatan 

bimbingan kelompok adalah faktor utama untuk meningkatkan minat anak 

dalam membaca al-Quran. Karena itu perlu terus di pertahankan oleh guru 

kelas agar anak bisa melakukan pembelajaran di TPQ dengan baik dan lancar. 

Dalam mempertahankan kelangsungan kegiatan bimbingan kelompok dengan 

lancar, peneliti harus berupa keras untuk lebih kreatif. Penggunaan permainan 

dalam kegiatan bimbingan kelompok sangat diperlukan untuk membantu 

membangun suasana menyenangkan, selain itu perhatian dan minat anak 

cenderung lebih terfokus dengan adanya permainan di awal kegiatan. 
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Berdasarkan hasil penelitian kegiatan bimbingan kelompok lebih 

efektif dalam meningkatkan minat anak dalam membaca al-Quran. Hal 

tersebut didasarkan pada perolehan hasil angket yang dibagikan kepada anak. 

Sebagian besar anak merasa senang saat melakukan kelompok ketika anak 

mendiskusikan suatu tema secara bersama-sama. 

Dalam prosesnya, berdasarkan hasil wawancara, angket, dan 

pengamatan, anak mengakui bahwa dengan kegiatan bimbingan kelompok 

mereka lebih berminat dalam membaca al-Quran Selain itu, anak juga 

merasakan manfaat dari kegiatan bimbingan kelompok yang telah 

diselanggerakan, diantaranya anak dapat mengeluarkan pendapat, anak lebih 

dekat dengan teman-teman, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Dengan 

mengadakan penelitian ini, anak memperoleh wawasan baru mengenai minat 

dalam membaca al-Quran yang dapat mereka gunakan dalam kegiatan 

pembelajaran maupun dirumah.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dari 

kesimpulan diatas, maka saran dari penelitian yaitu: 

1. Kepada peneliti sendiri semoga mampu menerapkan bimbingan 

kelompok maupun layanan-layanan lainnya dalam memberikan 

bimbingan kepada anak. 

2. Kepada guru kelas disarankan dapat mengembangkan bimbingan 

kelompok yang tepat sesuai dengan kaidah yang berlaku untuk mengatasi 

masalah anak agar perkembangannya tidak terhambat. 
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3. Kepada Pembina TPQ disarankan dapat mendukung kegiatan bimbingan 

kelompok dengan menyediakan fasilitas yang diperlukan, guna 

melancarkan pemberian layanan dan seluruh kegiatan yang terdapat di 

dalam bimbingan konseling 


